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"Sesungguhnya pemuda itu ialah yang berani berkata inilah diriku, dan bukanlah pemuda
itu yang berkata inilah ayahku”.

(Sayyidina Ali bin Abi Thalib)
or L %, Sok. Wil o % ws cG. Row or o A%
A B 4385 055 ¥ 5 plds L3a) s 0S5

"Betapa banyak anak orang biasa menjadi mulia (karena ketekunannya). Namun,
banyak juga anak orang mulia menjadi hina (karena kemalasannya)".

(Kitab Ta'lim al-Muta'allim)
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ABSTRAK
Mujtaba M.A, M Nasyruddin, (2018.5505.1301.13), Analisis Kaana Wa Akhwatuha Dalam
Kitab Risalah Ahlusunnah Wal Jama’ah yang ditulis oleh Hadratus Syaikh
KH. Muhammad Hasyim Asy’ari (Studi Analisis Sintaksis), Prodi Bahasa dan
Sastra Arab, 2022.

Kata Kunci: Analisis Kaana Wa Akhwatuha Dalam Kitab Risalah Ahlusunnah Wal
Jama’ah yang ditulis oleh Hadratus Syaikh KH. Muhammad Hasyim Asy’ari

Semua Muslim diharuskan membutuhkan bahasa Arab dan mereka harus belajar dan
mengajarkan bahasa Arab untuk memahami Al-Qur’an dan Hadist. Untuk mempelajarinya
diperlukan kaidah-kaidah nahwu atau disebut sintaksis, sedangkan sintaksis adalah
pengetahuan tentang prinsip-prinsip yang dengannya kondisi kata-kata Arab diketahui dari
segi nahwu dan bina’. Salah satu dari ilmu nahwu adalah kaana wa akhwatuha. Kaana dan
saudaranya (wa akhwatuha) adalah amil nawasikh (faktor perusak) yang masuk pada susunan
mubtada’ dan khobar (jumlah ismiyah). Disebut sebagai amil nawasikh karena kaanan dan
saudaranya merubah khobar yang semula wajib marfu’ (dibaca rofa’) menjadi manshub
(dibaca nashob), sedangkan mubtada’ tetap dalam keadaan rofa’ sebagai isimnya.

Peneliti membatasi pembahasan dalam penelitian ini pada Kaana dan saudara-
saudaranya dan hal-hal yang berkaitan dengan Kaana dan saudara-saudaranya. Adapun
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu apa saja macam-macam kaana
dan saudaranya dalam kitab Risalah Ahlus ‘Sunnah wal-Jama'ah dan serta apa saja
pengamalan kaana dan saudaranya dalam kitab Risalah Ahlus Sunnah wal-Jama'ah

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif karena data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata bukan angka. Metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu metode Library Research dengan mencari data-data pada kitab
Risalah Ahlusunnah Wal Jama’ah yang berupa kata, kalimat maupun hadist serta menjelaskan
macam-macam Kaana Wa Akhwatuha dan jenis Khobar dan isimnya Kaana Wa Akhwatuha
dalam kitab tersebut.

Adapun hasil yang diperoleh oleh peneliti yaitu Kaana Wa Akhwatuha serta Khobar
dan isimnya dalam kitab Risalah Ahlusunnah Wal Jama’ah dengan perincian sebagai berikut :
Kaana Nagis sebanyak 27, Kaana Tam sebanyak 2, Laisa sebanyak 7. Sedangkan untuk
khobarnya yang berupa Syibeh Jumlah sebanyak 9, Khobar Mufrod sebanyak 18 dan Khobar
Jumlah sebanyak 6. Serta untuk Isimya Kaana yang berupa Isim Mabni ada 18 dan Isim
Mukrob sebanyak 18.
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